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PENGANTAR
HipurLAH DAN JANGAN MENYERAH!

Orang itu pendek, dengan mata strabismus (juling)
dan menghisap cangklong. Siapa sangka, dia adalah filsuf
besar abad 20, yang merambah di berbagai bidang: sosial,
humanisme, drama, sastra hingga seni. Gemeretak giginya
masih sering terdengar hingga kini, mengeluarkan nada
protes pada manusia yang tak juga sadar akan kebebasan
dirinya.

Jean-Paul Sartre bukan sembarang tokoh. Dia meng-
hentakkan dunia yang seolah berduyun-duyun tanpa sadar-
diri menuju kekuatan-kekuatan otoriter pada masa Perang
Dunia. “Apakah kalian tahu, bahwa kalian punya kebebasan
yang mutlak; dan bahwa kalianlah yang menentukan
diri otentik kalian? Pandangannya begitu tajam dan
utuh terhadap manusia. Begitu utuh, hingga orang begitu
gentar, karena dia menyatakan diri menolak Tuhan. Dalam
pandangannya, Sartre selalu menekankan otentisitas dan
individualisme manusia, tanpa syarat apa pun. Dalam buku
Existentialism is a Humanism,' pada halaman 22, Sartre
menyatakan: “Man is nothing else but what he makes of
himself. This is the first principle of existentialism.”

Dalam gelora yang besar, Sartre juga turun dalam
permasalahan konkret kemanusiaan. Dia dikenal aktif
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memerangi NAZI dalam drama-dramanya. Ia juga mem-
buat suatu jurnal, Les Temps Modemes, yang garang
Beberapa kali, ia dikejar oleh pemerintah Perancis karena
ikut berdemonstrasi menentang pendudukan Perancis atas
Aljazair. Gagasan-gagasan eksistensialisnya begitu populer
dan menjadi tren tersendiri pada tahun 50-an di kalangan
anak muda (Perancis). Pada saat meninggalnya, puluhan
ribu orang mengantar jenazahnya.

Warna-warni pemikiran Sartre dalam buku ini, baik dari
para mahasiswa maupun para dosen Sekolah Tinggi Filsafat
Driyarkara Jakarta, sebagian besar pernah dimuat dalam
jurnal Driyarkara Th. XXVIII no. 4/2006 dalam rangka
perayaan seratus tahun kelahiran filsuf besar ini. Dalam
buku ini, ditambahkan sebuah tulisan, persembahan Ito
Prajna-Nugroho, dengan judul: “Diri’ dan ‘Ketiadaan’ dalam
Filsafat Sartre: Memahami Kesalahpahaman Sartre atas
Fenomenologi Husser!”.

Buku ini merupakan sebuah persembahan bagi
Sartre, sebuah perayaan terhadap vitalitas dan semangat
perjuangan. Selamat menenggelamkan diri bersama Sartre
dalam semangat “hidup dan jangan menyerah”!

CATATAN

* Judul asli: L'existentialisme est un humanisme, diterjemahkan oleh Carol
Macomber (New Haven & London: Yale University Press, 2007).



DAFTAR IsI

PENGANTAR: HIDUPLAH DAN JANGAN MENYERAH................

JEAN-PAUL SARTRE
Prof. Dr. Franz Magnis-Suseno SJ

............ 3

-

ExsISTENSI KONTINGEN: SATU SUuDUT PANDANG
MEemMBACA KisaH HiDuP DAN PEMIKIRAN JEAN-PAUL
SARTRE
Dr. A. Setyo Wibowo

13

RELASI ANTAR-MANUSIA MENURUT JEAN-PAUL SARTRE,
BeBERAPA CATATAN

Prof. Dr. Alex Lanur OFM.............coooveemmnnrerereeererreeee

LA LITERATURE ENGAGEE: MENGGAGAS SASTRA YANG
MEMBEBASKAN

ATEISME SARTRE: MENOLAK TUHAN, MENGIYAKAN
MANUSIA

Dr. SP. Lili Ti@hadi..........ooooeeeeeeeoeeeoeoeee



6 — FusaraT EXSISTENSIALISME JEAN-PAUL SARTRE

Emos1, BENTUK EXSISTENSI MANUSIA DALAM KE-'SEGERA’-AN
(SPONTANITAS)
Sayyidati MUniroh...................ocecerrerenmeseoesesssessen

RELASI DENGAN ORANG LAIN DAN PAHAM KEBEBASAN
DALAM DrAMA SARTRE Hurs CLos
Thomas Hidya Tiaya............ccocooocccccccvemrinmsssinssssernesees

‘DRI’ DAN ‘KETIADAAN’ DALAM FILSAFAT SARTRE
MEeMAHAMI KESALAHPAHAMAN SARTRE ATAS
FENOMENOLOGI HUSSERL
110 Prana-INUIORO................eeeeeevevereeeeererismsssensnsserssssssssene




FILSAFAT
EKSISTENSIALISME |

B ©. Catad

“Sosok Sartre adalah sebuah provokasi. Tidak mungkin
bersikap acuh tak acuh terhadapnya. Komitmen otentik
Sartre terhadap kebebasan dan tanggung jawab menem-
bus klise-klise filosofis atau keagamaan yang suka kita
pasang untuk melindungi diri dari komitmen yang sung-
guh-sungguh”.

- Prof. Dr. Franz-Magnis Suseno SJ

“Mau tidak mau, bila masih mau dijadikan gaya berfilsa-
fat, eksistensialisme harus memasukkan yang lain dalam
horizonnya. Sikap keras Sartre menolak causa sui (Tuhan,
esensi) demi membela jati manusia sebagai pour-soi
justru secara kontradiktif meninggikan pour-soi sebagai
causa 'sui, satu-satunya yang esensial untuk eksistensi!
Absolutisme bertopeng kontingensi ini menutup subjek
sartrian dalam referensi-diri, dan terus menerus menin-
daki orang lain dengan penuh curiga. Padahal justru
intrusi orang lainlah yang akan mencegah eksistensial-
isme berhenti seperti air yang menggenang.”

- Dr. A. Setyo Wibowo SJ

“Pandangannya tentang relasi antar manusia itu “ber-
gerak” dari ciri utamanya sebagai konflik, menuju re-
lasi timbal-balik, dan akhirnya cinta yang otentik. Jadji,
pandangan Sartre tentang relasi antar manusia berkem-
bang ke arah relasi manusiawi yang lebih positif dan
optimistis.”

- Prof. Dr. Alex Lanur OFM
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